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Abstract Yakon (Smallanthus sonchifolius) is a plant of the Asteraceae family. Traditionally this plant
has been protected immune from oxidant damage. The objective of this research was to evaluate the
potential antioxidant activity of yacon leaf (Smallanthus sonchifolius) based on its antioxidant activity
which carried by DPPH and CUPRAC methods. It also searches compounds from the leaves yacon
(Smallanthus sonchifolius). The research process begins with the extraction process used soxletasion
with 96% ethanol. The extract was tested qualitatively DPPH and calculated levels of total flavonoids
and total phenolic. Result of total flavonoids was 98.229 mg QE / g. Result of total phenolic content
was 27.246 mg GAE / g. Extract later in the fractionation and produces seven factions. The results of
the fractions are conducted quantitative DPPH and CUPRAC. The value of antioxidant activity using
DPPH method was IC50 106.57 µg/mL and CUPRAC 31407.79 REmol/g extract. The results showed
that yacon (Smallanthus sonchifolius) has a good potential as an antioxidant.
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Intisari Yakon (Smallanthus sonchifolius) merupakan tanaman dari famili Asteraceae. Secara
tradisional tanaman ini dipercaya dapat memelihara daya tahan tubuh dari kerusakan oksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan dari daun yakon (Smallanthus
sonchifolius) berdasarkan pada hasil pengujian menggunakan metode DPPH dan CUPRAC serta
kandungan senyawa yang terdapat dalam tumbuhan tersebut. Proses penelitian diawali dengan
proses ekstraksi menggunakan metode sokhletasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak
kemudian diuji secara kualitatif menggunakan reagen DPPH serta dilakukan penghitungan kadar total
flavonoid dan total fenoliknya. Hasil perhitungan total flavonoid dan total fenolik yang diperoleh dari
ekstrak tersebut adalah sebesar 98,229 mg QE/g ekstrak dan 27,246 mg GAE/g. Ekstrak kemudian
difraksinasi hingga dihasilkan tujuh fraksi. Fraksi-fraksi tersebut kemudian diuji aktivitas
antioksidannya menggunakan metode DPPH dan CUPRAC. Nilai IC50 yang diperoleh dengan
menggunakan metode DPPH adalah sebesar 106,57 µg/mL. dan CUPRAC sebesar 31407,79 µmol RE/g
ekstrak. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa yakon (Smallanthus sonchifolius) memiliki potensi
yang cukup baik dalam perannya sebagai antioksidan.

Kata kunci : Yakon, Smallanthus sonchifolius, DPPH, CUPRAC
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1. PENDAHULUAN

Radikal bebas adalah molekul yang
reaktif, hal ini dikarenakan molekul tersebut
memiliki satu atau lebih electron dan untuk
mengembalikan keseimbangannya, radikal
bebas akan berusaha memperoleh electron dari
molekul-molekul lain atau yang melepas
electron yang tidak berpasangan (Waris dan
Ahsan, 2006). Reactive Oxygen Species (ROS)
merupakan hasil metabolisme aerobik normal
dalam tubuh yang secara potensial dapat
menyebabkan kerusakkan, secara luas diyakini
terlibat sebagai penyebab berbagai penyakit
seperti penuaan dini, kanker, penyakit jantung
koroner, penyakit alzeimer, gangguan
neurodegeneratif, aterosklerosis, katarak dan
termasuk peradangan yang ditunjukkan dengan
tanda-tanda stress oksidatif (Benzie dan Strain,
1996) (Battu et al., 2011). Senyawa ROS
diantaranya adalah radikal anion superoksida,
oksigen singlet, hidrogen peroksida dan radikal
hidroksil yang sangat reaktif (Waris dan Ahsan,
2006).

Penggunaan radikal bebas untuk
analisis aktivitas antioksidan merupakan salah
satu metode yang paling populer. Salah satu
indikasi bahwa sampel uji berefek sebagai
antioksidan adalah apabila sampel uji tersebut
mempunyai kemampuan untuk menangkap
radikal (Rohman et al., 2009). Salah satu radikal
bebas yang digunakan adalah radikal DPPH
(Gaikwad et al., 2010)

Pengujian antioksidan dilakukan juga
dengan metode CUPRAC merupakan salah satu
metode untuk melihat daya antioksidan
senyawa-senyawa polifenol, dan Vitamin E
yang dikenal mudah untuk dilakukan dan
berbiaya rendah. Metode ini menggunakan
reagen copper(II)-neocuproine (Cu(II)-Nc).
Metode ini dapat juga digunakan untuk
mengetahui kapasitas antioksidan senyawa-
senyawa fenolik (Apak, 2008)

Yakon (Smallanthus sonchifolius)
memiliki kandungan senyawa fenol alami

seperti chologenic (3-caffeoylaltratric), 3,5-
dicaffeoylquinic dan caffeic acids. Selain itu,
yakon juga memiliki kandungan senyawa
flavonoid yaitu kuersetin yang diperoleh dari
hasil hidrolisis (Tekenaka et al., 2003). Oleh
karena itu, tanaman Yakon merupakan salah
satu tanaman yang memiliki potensi dalam
menghasilkan aktivitas antioksidan yang cukup
baik.

Yakon (Smallanthus sonchifolius)
merupakan tanaman yang berasal dari famili
Asteraceae dan merupakan tanaman asli
pegunungan Andes. Russo, et al. (2015)
mengemukakan bahwa salah satu manfaat dari
tanaman Yakon ialah sebagai sumber
antioksidan. Pembuktian bahwa yakon memiliki
kemampuan antioksidan adalah melalui hasil
yang diperoleh dengan pengujian bagian
tanaman tersebut menggunakan metode FARP,
DPPH, nitric oxide dan superoxide. Yakon juga
dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan
melalui pengujian menggunakan metode ABTS
dengan hasil 222±2 mg (ekuivalen asam
askorbat)/ 100 g berat kering (Sousa et al.,
2015). Penelitian lain juga melakukan uji
kapasitas antioksidan daun yakon dengan
menggunakan metode DPPH dengan EC50 =
220,5 g/ dry weight dan menggunakan ABTS
dengan hasil 433,13 µM equiv. trolox/g dry
weight (Andrade et al., 2014).

Proses isolasi senyawa aktif dari
tanaman yakon sudah pernah dilakukan dengan
menggunakan aktivitas penghambatan enzim α-
glucosidase sebagai penuntun. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa aktivitas
penghambatan ekstrak etanol daun yakon
terhadap enzim α-glucosidase adalah sebesar
17,67 %. Selain itu dinyatakan pula bahwa
fraksi ketujuh dengan fase gerak methanol
100% merupakan fraksi terbaik yang dapat
menghasilkan penghambatan terhadap enzim
tersebut sebesar 22,42 % (Jumaryatno et al.,
2015). Hasil penelitian tersebut belum
dilakukan pengujian kapasitas antioksidan pada
fraksi yakon baik dengan metode DPPH
maupun CUPRAC.
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Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi antioksidan dari tanaman
yakon dengan menggunakan Bioassay guided
isolation dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) dan CUPRAC (Cupric Ion
Reducing Antioxidant Capacity). Pengujian
dilakukan terhadap ekstrak dan fraksi. Selain
itu juga dilakukan identifikasi kandungan
senyawa yang terdapat dalam tanaman tersebut.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada penelitian

ini adalah daun Yakon (Smallanthus sonchifolius)
yang diperoleh dari Kepulauan Bangka
Belitung , etanol 96%, metanol, kloroform, n-
heksan, etil asetat yang berderajat proanalisis.
Plat KLT yang tersusun atas silica gel 60 F254,
proses fraksinasi menggunakan silica gel
Kiesegel 60 (0,063mm-200mm).

Bahan yang digunakan untuk uji
penangkapan radikal DPPH adalah DPPH 2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl,Metanol (MeOH) yang
berderajat pro analisis. Bahan yang digunakan
untuk uji aktivitas antioksidan CUPRAC adalah
etanol 96%, aquabides, CuCl22H2O, ammonium
asetat dan neokuproin.

Alat yang digunakan mikropipet, pipa
kapiler, rotary vacuum evaporator, Corong
Buchner, corong pisah, bejana pengembang,
Spektrofotometer UV-Vis.

2.2. Proses Ekstrak
Penelitian diawali dengan melakukan

determinasi tanaman Yakon di Laboratorium
Biologi Farmasi, Laboratorium Terpadu,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Islam Indonesia. Kemudian
daun yang telah diperoleh dibersihkan dan
disortasi untuk menghilangkan kotorannya.
Daun yang telah bersih kemudian dikeringkan
menggunakan oven dengn suhu 50oC selama 48
jam. Simplisia tersebut kemudian dihaluskan
hingga lolos mesh 60.

Serbuk daun Yakon kemudian
diekstraksi dengan menggunkan metode
soxhletasi dengan pelarut etanol 96%. Hasil
ekstraksi tersebut kemudian dipekatkan
dengan metode vacuum rotary evaporator
hingga di peroleh ekstrak kental.
2.3. Proses Fraksinasi

Ektrak ketal yang diperoleh kemudian
difraksinasi dengan menggunakan metode VLC
(Vacuum Liquid Chromatography) (Sarker dan
Nahar, 2012). Proses fraksinasi menggunakan
variasi fase gerak. n-heksan 100%, n-heksan :
etil asetat (60:40), n-heksan : etil asetat (40:60),
etil asetat 100%, etil asetat : metanol (60:40),
etil asetat : metanol (40:60), metanol 100%.

2.3. Uji Total Fenolik dan Total Flavonoid
Ekstrak

Ekstrak yang diperoleh terlebih dahulu
dihitung total senyawa fenolik yang terkandung
dengan menggunakan metode Folin-Ciocalteu
(Hossain et al.,. 2013). Pengukuran dilakukan
dengan menambahkan 1 mL sampel dengan 1
mL reagen Folin-Ciocalteu. Setelah 3 menit
ditambahkan 1 mL Na2CO3 jenuh (35%) dan
dihomogenkan hingga larut. Larutan kemudian
didiamkan 90 menit di ruang yang gelap
kemudian dibaca absorbansinya pada
gelombang 725 nm menggunakan
spektrofotometer.

Penghitungan kadar total flavonoid
ekstrak dilakukan dengan menambahkan 500 µl
aliquot ekstrak ditambahkan 1 mL NaNO2 (5%).
Setelah didiamkan 6 menit ditambahkan 1 mL
AlCl3 10% dan 10 mL NaOH (1M) dan
tambahkan etanol 70% sampai 25 mL dan
didiamkan selama 15 menit. Larutan tersebut
kemudian dilihat dengan spektrofotometer UV-
Vis dengan panjang gelombang 515 nm dengan
etanol 70% sebagai kontrol (Chang et al.,2002).

2.4. Pengujian aktivitas penangkapan radikal
DPPH

Pengujian aktivitas penangkapan
radikal DPPH dilakukan dengan cara
menambahkan sampel uji dengan berbagai
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variasi kadar (10 μg/mL, 15 μg/mL, 20 μg/mL,
25 μg/mL, 30 μg/mL) sebesar 1mL dengan 1mL
reagen DPPH (25ppm). Campuran tersebut
kemudian diiamkan selama 30 menit dan
dibaca menggunakan Spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 517nm (Sarker dan
Nahar, 2012). Senyawa pembanding digunakan
dalam uji penangkapan radikal bebas DPPH ini
adalah kuersetin yang sudah diketahui sebagai
antioksidan.

Parameter yang digunakan untuk
aktivitas antioksidan dengan metode
penangkapan radikal DPPH ini adalah IC50, yaitu
konsentrasi senyawa uji yang dibutuhkan untuk
menangkap radikal bebas DPPH sebanyak 50%.
Semakin kecil nilai dari IC50, maka semakin kuat
senyawa uji tersebut sebagai penangkap radikal
DPPH.

2.5. Pengujian Aktivitas Antioksidan CUPRAC
Penentuan aktivitas antioksidan dengan

metode CUPRAC (Cupric ion Reducing
Antioxidant Capacity) dilakukan dengan cara
melakukan uji CUPRAC menggunakan senyawa
pembanding yaitu rutin. Senyawa rutin dibuat
dengan berbagai konsentrasi (10 μg/mL, 15
μg/mL, 20 μg/mL, 25 μg/mL dan 30 μg/mL)
kemudian ditambahkan kedalam larutan
CuCl2.2H2O 0,01 M, neokuproin etanolik
0,0075 dan buffer amonium asetat pH 7 1M.
Campuran tersebut kemudian diiamkan selama
1 jam dan dibaca pada serapannya pada
panjang gelombang maksimum 451 nm.
Aktivitas antioksidan dinyatakan sebagai
kapasitas reduksi CUPRAC yang diperoleh dari
hasil pengurangan absorbansi sampel terhadap
absorbansi kontrol (Apak et al., 2008).

2.6. Identifikasi Golongan Senyawa
Identifikasi golongan senyawa flavonoid,

polifenol, alkaloid dan, terpenoid dilakukan
secara kualitatif. Pengujian dilakukan pada
fraksi yang memiliki aktifitas antioksidan
terbaik yaitu Fraksi nomor 4.

Identifikasi golongan senyawa
dilakukan dengan menggunakan metode

Kromatografi Lapis Tipis. Fraksi nomor 4
dielusi pada plat KLT F254 dengan fase gerak n-
heksan : etilasetat (3:1).

Identifikasi senyawa menggunakan
larutan AlCl3 untuk flavonoid, FeCl3 untuk
polifenol, Dragendorff untuk alkaloid dan
anisaldehid-asamsulfat untuk senyawa
terpenoid (Wagner et al.,1984).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ektrak kental yang diperoleh ditimbang
dan dibandingkan bobotnya dengan simplisia
awal yang digunakan. Perbandingan dalam
persen menyatakan nilai rendeman dari ektrak
tersebut. Hasil rendeman ekstrak etanol daun
yakon Smallanthus sonchifolius adalah sebesar
22,4%.

Tahap selanjutnya setelah proses
ekstraksi adalah fraksinasi. Proses tersebut
dilakukan dengan metode Vaccum Liquid
Chromatography menggunakan 7 variasi fase
gerak yaitu n-heksan 100%, n-heksan:etil asetat
(30:20), n-heksan:etil asetat (20:30), etil asetat
100%, etil asetat:metanol (30:20), etil
asetat:metanol (20:30), metanol 100% masing-
masing volume 100 mL. Yang kemudian disebut
fraksi 1-7. Hasil rendemen fraksi dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rendemen Fraksi dari Ekstrak
Etanol Daun Smallanthus sonchifolius

Fraksi Bobot (g)
n-heksan 100% [F1]
n-heksan : etil asetat (30:20) [F2]
n-heksan : etil asetat (20:30) [F3]
etil asetat 100% [F4]
etil asetat : metanol (30:20) [F5]
etil asetat : metanol (20:30) [F6]
metanol 100% [F7]

n/a
1,2426
1,2851
1,18
1,2837
1,1634
1,0627

Total flavonoid dan total fenolik adalah
metode yang dapat melihat secara kuantitatif
jumlah senyawa-senyawa fenolik di dalam
suatu tanaman. Kadar total flavonoid pada
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ektrak etanol daun yakon sebesar 98,229 mg
QE/ g ekstrak. Hal tersebut menandakan bahwa
setiap 1 gram ekstrak yakon memiliki kadar
senyawa flavonoid sebesar 98,229 mg. Hal ini
juga berlaku pada perhitungan total fenolik.
Hasil perhitungan menunjukan angka 27,246
mg GAE/ g ekstrak. Hasil tersebut bermakna
bahwa setiap 1 gram ekstrak yakon memiliki
senyawa fenolik dengan kadar 27,246 mg.

Pengujian antioksidan dilakukan
dengan dua metode yaitu DPPH dan CUPRAC.
Selain itu untuk metode DPPH juga dilakukan
pengujian secara kualitatif. Pengujian kualitatif
ini dilakukan untuk melihat lebih awal apakah
ada aktivitas antioksidan dari sampel.

Pengujian antioksidan DPPH pada
penelitian ini dilakukan menggunakan plat KLT
yang telah di eluasi dan ditotolkan sampel.
Terdapat bercak putih kekuningan pada plat
KLT. Hal ini menunjukan secara kualitatif
ekstrak yakon memiliki efek antioksidan.
Pengujian secara kualitatif juga dilakukan pada
fraksi dari ektrak yakon. Terlihat adanya bercak
putih kekuningan pada fraksi nomer 4,5,6 dan 7.
Hal ini dapat diartikan bahwa senyawa-
senyawa antioksidan yang terdapat pada daun
yakon memiliki sifat semipolar hingga polar.

Fraksi-fraksi yang dihasilkan kemudian
dilakukan pengujian antioksidan secara
kuantitatif dengan metode DPPH maupun
CUPRAC. Metode DPPH digunakan untuk
melihat daya antioksidan suatu senyawa
dengan adanya reduksi antara DPPH dengan
senyawa oksidan (Pokorny et al., 2001). Dari
hasil penelitian diperoleh nilai

Tabel 2. Hasil Pengujian Antioksidan
Fraksi Nilai IC50

DPPH
(µg/mL)

CUPRAC (µmol
Rutin
Equivalence/ g
ekstrak)

F4 106,57 31407,79
F5 220,93 19566,95
F6 141,02 16323,10
F7 285,47 14469,49
Kuersetin 2,61 -

*Ket: pengujian dilakukan pada fraksi 4 hingga
fraksi 7 berdasarkan hasil uji kualitatif yang
menunjukkan fraksi-fraksi tersebut memiliki
aktivitas antioksidan

Kapasitas antioksidan yang terbaik
adalah pada fraksi empat dan enam yaitu
dengan IC50 sebesar 106,57 µg/mL dan 141,02
µg/mL seperti yang terlihat pada tabel 2. Hasil
tersebut dinilai cukup baik walaupun jauh dari
angka kontrol positifnya yaitu kuersetin dengan
IC50 2,61 µg/mL. Namun, mengingat kontrol
positif merupakan senyawa murni dan tunggal
maka nilai aktivitas antioksidan dari fraksi
empat dan enam masih dapat dikatakan cukup
baik.

Pengujian aktifitas antioksidan dengan
metode CUPRAC juga memperlihatkan adanya
aktifitas antioksidan yang positif. Nilai aktifitas
antioksidan fraksi 4 adalah 31407,79 µmol
Rutin Equivalence/g ekstrak dan fraksi 6
sebesar 16323,10 µmol Rutin Equivalence/g
ekstrak (tabel 2). Metode CUPRAC sendiri
digunakan lebih banyak pada pengujian
kapasitas antioksidan untuk senyawa-senyawa
fenolik (Apak, 2008). Oleh karena itu, dari
fraksi-fraksi tersebut diprediksi memilki
kandungan senyawa-senyawa fenolik yang
cukup banyak.

Hasil pengujian kapasistas antioksidan
DPPH dan CUPRAC menunjukan bahwa fraksi 4
memiliki aktivitas yang terbaik.

Identifikasi senyawa secara kuantitatif
(total fenolik dan total flavonoid) juga
dilakukan dengan kualitatif. Identifikasi
dilakukan dengan deteksi flavonoid, polifenol,
alkaloid dan terpenoid. Identifikasi senyawa
dilakukan fraksi yang memiliki daya
antioksidan paling kuat yaitu fraksi nomor 4.

Hasil pengujian identifikasi flavonoid
dengan menggunakan plat KLT yang telah di
totolkan sampel, dieluasi dan kemudian di
semprot menggunakan AlCl3 memperlihatkan
hasil yang positif dengan ditandai oleh bercak
berwarna kuning pada fraksi.

Hasil pengujian identifikasi senyawa
polifenol menggunakan pereaksi semprot FeCl3.
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Setelah proses eluasi dan penyemprotan pada
fraksi memiliki hasil yang positif. Hal ini dapat
terlihat pada bercak berwarna biru kehijauan
pada plat KLT yang telah disemprot dengan
pereaksi FeCl3.

Gambar 1. Hasil identifikasi senyawa (A : Flavonoid; B:
Polifenol; C: Alkaloid; D: Terpenoid)

Pengujian deteksi senyawa alkaloid
dilakukan dengan menggunakan pereaksi
semprot Dragendorff. Setelah dilakukan
penotolan dan eluasi dengan fase gerak, plat
KLT di semprot menggunakan pereaksi
Dragendorff. Hasil pengamatan tidak terlihat
adanya senyawa alkaloid pada fraksi, dimana
tidak ada bercak berwarna merah bata yang
muncul setelah dilakukan penyemprotan.
Pengamatan juga dilakukan untuk melakukan
identifikasi terhadap senyawa terpenoid.
Deteksi menggunakan pereaksi semprot
anisaldehid-asam sulfat. Dari hasil pengamatan
yang dilakukan diperoleh bahwa fraksi yang di
uji positif mengandung senyawa terpenoid. Hal
ini dapat dilihat pada timbulnya bercak biru
dan merak pada plat KLT.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan menunjukan bahwa daun yakon
(Smallanthus sonchifolius) diketahui memiliki

kandungan senyawa flavonoid, polifenol,
fenolik dan terpenoid. Secara kuantitatif juga
diketahui bahwa kandungan flavonoid pada
ekstrak sebesar 98,229 mg QE/ g ekstrak dan
fenolik sebesar 27,246 mg GAE/ g. Hasil
pengamatan aktifitas antioksidan diperoleh
aktifitas peredaman radikal bebeas DPPH
sebesar IC50 106,57 µg/mL dan CUPRAC
sebesar 31407,79 µmol Rutin Equivalence/g
ekstrak.
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